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Abstrak

Relawan merupakan seseorang yang rela mengorbankan dirinya untuk membantu orang lain
yang membutuhkan bantuan tanpa mengharapkan imbalan. Kebahagiaan dapat dirasakan oleh
relawan dengan memiliki sikap religiusitas dan menolong sesama atau disebut juga sebagai perilaku
prososial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh religiusitas dan
perilaku prososial terhadap kebahagiaan pada relawan. Sampel partisipan pada penelitian ini
adalah 105 orang relawan dalam bidang bencana alam, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan
alam yang sudah menjadi relawan minimal selama satu tahun. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau angket. Penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan metode regresi berganda. Hasil penelitian ini adalah religiusitas dan perilaku prososial
mempengaruhi kebahagiaan. Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa kebahagiaan dan
perilaku prososial partisipan tergolong sangat tinggi, sedangkan religiusitas partisipan
tergolong tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku prososial mempengaruhi
kebahagiaan lebih besar dibandingkan dengan religiusitas.
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Abstract

A volunteer is someone who is willing to sacrifice him/herself to help others who need help
without expecting anything in reward. Happiness can be felt by volunteers by having an attitude
of religiosity and helping others or also known as prosocial behavior. This study aims to test
whether there is an influence of religiosity and prosocial behavior on happiness in volunteers.
The sample of participants in this study were 105 volunteers in the fields of natural disasters,
education, health, and the natural environment who had been volunteering for at least one year.
Data collection techniques in this study using a questionnaire method. This study is quantitative
with multiple regression method. The results of this study are that religiosity and prosocial
behavior affect happiness. Overall, it can be seen that the participants ‘happiness and prosocial
behavior are classified as very high, while the participants' religiosity is high. This study shows
that prosocial behavior affects happiness more than religiosity.

Keywords: Happiness, religiosity, prosocial behavior, volunteer

PENDAHULUAN

Menjadi seorang relawan merupakan
hal yang sangat mulia karena membantu
sesama yang membutuhkan bantuan. Menjadi
relawan juga berarti memberikan waktu secara
cuma-cuma untuk kepentingan orang lain,

kelompok, atau organisasi (Wilson, 2000).

Menurut Susilo (2008) relawan merupakan

seseorang yang rela menolong serta
melakukanya dengan hati yang senang dan
tanpa imbalan.

Berdasarkan hasil wawancara awal
dengan tiga orang relawan dapat disimpulkan

bahwa mereka merasa bahagia karena dengan
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menjadi seorang relawan, mereka dapat
memberikan bantuan yang meskipun tidak
besar, namun ada kepuasaan batin dan merasa
hidupnya lebih bermakna dan berguna untuk
orang lain. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Karinda dan Arianti (2020) relawan
merasakan saat membantu
korban di Lombok.

Kebahagiaan dianggap sebagai istilah

kebahagiaan

umum yang mencakup emosi positif intensitas
rendah (ketenangan), emosi positif intensitas
yang tinggi (sukacita, euforia) (Lyubomirsky
& Kurtz, 2008). Seligman (2005) mengatakan
perasaan positif dapat membuat individu untuk
melakukan hal positif sehingga individu
memiliki kebahagiaan sejati, yaitu seperti
membangun hubungan yang baik dengan
individu lainnya, optimisme, kesehatan rohani,
mempunyai keluarga yang serasi, hidup akur
dengan tetangga, berterima kasih, bersyukur,
dan menghormati atau menghargai orang lain.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui
bahwa seseorang dapat merasa bahagia jika
memiliki sikap religiusitas dan menolong sesama
atau disebut juga sebagai perilaku prososial.
Menurut Putriani  dan  Shofawati
(2015)

individu melakukan aspek agama dalam

religiusitas adalah  kemampuan

beribadah dan bersosial. Religiusitas adalah

yang
ditunjukkan dengan melakukan ibadah harian

penghayatan  atas  kepercayaan
yang ditunjukkan dalam aktivitas yang terlihat
maupun aktivitas yang tidak terlihat yang
terjadi dalam hati seseorang (Haryati, 2013).

Menurut penelitian Yorulmaz (2016) yang
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dilakukan
menggunakan data World Values Survey yang

pada warga Turki dengan

menunjukkan adanya hubungan antara

kebahagiaan  dan  religiusitas  dimana

pendapatan dan frekuensi berdoa
meningkatkan kebahagiaan. Demikian pula
dengan
Modabber dkk (2016) menunjukkan bahwa

adanya hubungan positif antara regiliusitas dan

penelitian yang dilakukan oleh

kebahagiaan yang artinya individu yang
religius umumnya lebih bahagia daripada yang
tidak religius. Selanjutnya penelitian lain yang
dilakukan oleh Haryati (2013) menunjukkan
jika tingkat religiusitas individu tinggi, maka
tingkat perilaku prososialnya pun tinggi.
Penelitian Satrio, Budiharjo, dan Prasetyani
(2020) juga mendapatkan hasil bahwa
religiusitas berkontribusi secara positif dan
signifikan  terhadap

perilaku  prososial.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Sukamti, Suroso, dan Saragih (2019) pun
menunjukkan bahwa religiusitas dan motivasi
menjadi relawan dengan perilaku prososial
relawan memiliki hubungan positif yang
sangat signifikan.

Perilaku prososial adalah perilaku
inisiatif sendiri, tidak ada paksaan, dan
memiliki tujuan untuk membantu orang
lain baik secara fisik, psikologis, maupun
sosial, dimana hal ini dilakukan tanpa ada
keuntungan yang jelas untuk individu yang
melakukannya, individu yang melakukan-
nya hanya merasa puas, bangga dan baha-
gia (Baron & Byrne, 2005). Hal ini menunjuk-

kan bahwa seorang relawan harus mengorban-
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kan dirinya, bukan hanya secara fisik dan
tenaga, namun juga secara materi dan waktu.
Walker

adanya hubungan antara kebahagiaan dengan

(2007) mengatakan bahwa

perilaku prososial, dimana individu yang
sering melakukan perilaku tersebut dan peduli
pada individu lain merupakan individu yang
lebih yang
dilakukan oleh Aknin, Hamlin, dan Dunn
(2012) menunjukkan bahwa ketika individu

sering bahagia. Penelitian

memberikan sesuatu kepada individu lain,
maka individu tersebut merasa lebih bahagia
daripada ketika menerima sesuatu. Selain itu,
inidividu yang berusia muda merasa lebih
bahagia setelah berbagi dan membantu orang
lain (Song, Broekhuizen, & Dubas, 2020).
Alasan peneliti memilih topik reli-
giusitas, perilaku prososial, dan kebahagiaan
pada relawan dikarenakan penelitian ini masih
cukup jarang dilakukan di Indonesia dan
dalam menjalani peran sebagai relawan
tentunya diperlukan rasa empati yang kuat
sehingga memiliki perilaku prososial dan
dalam kehidupan beragama pun diajarkan
untuk saling tolong menolong pada sesama
makhluk hidup yang membutuhkan, sehingga
hal ini pun juga akan meningkatkan
kebahagiaan dan religiusitas pada relawan. Hal
ini menunjukkan bahwa perilaku prososial
atau salah satu

mempengaruhi menjadi

penyebab  adanya  perasaan  bahagia.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk meneliti hal tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menguji apakah terdapat pengaruh religiusitas

dan perilaku prososial terhadap kebahagiaan

pada relawan. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:

H1: Terdapat pengaruh religiusitas terhadap
kebahagiaan pada relawan

H2: Terdapat pengaruh perilaku prososial
terhadap kebahagiaan pada relawan

H3: Terdapat pengaruh religiusitas dan
perilaku prososial terhadap kebahagiaan pada

relawan.

METODE PENELITIAN
Partisipan pada penelitian ini adalah

105 orang relawan dalam bidang bencana
alam, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan
alam yang terdiri dari 42 orang pria dan 63
orang wanita. Profesi partisipan sebagian besar
adalah mahasiswa dan karyawan swasta.
Partisipan sebagian besar berasal dari suku
Jawa dan Sunda.

Kebahagiaan diukur dengan mengguna-
kan skala yang peneliti buat sendiri berdasar-
kan aspek-aspek kebahagiaan  menurut
Anggoro dan Widhiarso (2010) yaitu ikatan
atau rasa kekeluargaan, prestasi atau pencapain
pribadi, relasi sosial, dan kebutuhan spiritual.
Contoh aitem dalam skala ini adalah “saya
menyempatkan diri untuk menghabiskan
waktu bersama dengan keluarga saya”.
Adapun pilihan jawaban pada skala ini terdiri
dari 4 pilihan yaitu mulai dari sangat setuju,
setuju, tidak setuju, sampai sangat tidak setuju.
Setelah dilakukan uji daya dikriminasi aitem,
dari 44 aitem terdapat dua aitem yang buruk,
sehingga terdapat 42 aitem baik yang dapat
dipakai

dalam penelitian ini. Pengujian
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reliabilitas dalam skala kebahagiaan ini
menggunakan Alpa Cronbach dan didapatkan
nilai sebesar 0,940

Religiusitas diukur dengan mengguna-
kan skala yang peneliti modifikasi dari Satriani
(2011) yang disusun berdasarkan dimensi-
dimensi yang dikemukakan oleh Glock dan
Stark (1965) yaitu keyakinan, peribadatan,
penghayatan, pengetahuan, dan pengamalan.
Contoh aitem dalam skala ini adalah “saya
yakin Tuhan melihat semua perbuatan yang
dilakukan oleh hamba-Nya”. Adapun pilihan
jawaban pada skala ini terdiri dari 4 pilihan
yaitu mulai dari sangat setuju, setuju, tidak
setuju, sampai sangat tidak setuju. Setelah
dilakukan uji daya dikriminasi aitem, dari 33
aitem terdapat lima aitem yang buruk,
sehingga terdapat 28 aitem baik yang dapat
dipakai dalam penelitian ini. Pengujian
reliabilitas dalam skala religiusitas mengguna-
kan Alpa Cronbach dan didapatkan nilai
sebesar 0,887.

Perilaku prososial diukur dengan meng-
gunakan skala yang peneliti modifikasi dari
Delinda (2018) yang disusun berdasarkan
aspek-aspek perilaku prososial menurut
Mussen, Conger, dan Kagan (1979) yakni me-
nolong, berbagi rasa, kerjasama, menyum-
bang, dan memperhatikan kesejahteraan orang
lain. Contoh aitemnya adalah “saya suka mem-
bantu teman yang sedang dalam kesusah-an”.
Adapun pilihan jawaban pada skala ini terdiri
dari 4 pilihan yaitu mulai dari sangat setuju,
setuju, tidak setuju, sampai sangat tidak setuju.

Setelah dilakukan uji daya dikriminasi aitem,
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tidak ada aitem yang buruk, sehingga terdapat
32 aitem baik yang dapat dipakai dalam
penelitian ini. Pengujian reliabilitas dalam
skala perilaku prososial menggunakan Alpa
Cronbach dan didapatkan nilai sebesar 0,932.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi berganda
dengan bantuan

menggunakan program

Statistical Product and Service Solution

(SPSS) versi 22 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Tabel 1 uji regresi variabel

religiusitas dan perilaku prososial terhadap
kebahagiaan, didapatkan hasil bahwa ke-
bahagiaan dipengaruhi oleh religiusitas dan
perilaku prososial (F= 29,917, p <0,01).
Pengaruh religiusitas dan perilaku prososial
terhadap kebahagiaan mendapatkan nilai R?
0,370 dan memiliki arti bahwa pengaruh
religiusitas dan perilaku prososial terhadap
kebahagiaan adalah sebesar 37% dan sisanya
yaitu 63% merupakan variabel lain di luar
penelitian yaitu membangun hubungan yang
baik dengan individu lainnya, optimisme,
kesehatan rohani, mempunyai keluarga yang
serasi, hidup akur dengan tetangga, berterima
kasih, bersyukur, dan menghormati atau
menghargai orang lain. Berdasarkan uraian di
atas, hasil penelitian ini adalah religiusitas
dan perilaku

prososial mempengaruhi

kebahagiaan relawan
2005). Hal

diterima yaitu terdapat pengaruh religiusitas

pada (Seligman,

ini menunjukkan bahwa H3

dan perilaku prososial terhadap kebahagiaan

pada relawan.
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda

Kebahagiaan

Variabel Beta SBB  § { Sig
Religiusitas 0,433 0,143 0,317** 3,015 0,003
Perilaku Prososial 0,457 0,137 0,350** 3,326 0,001
Keterangan. R? = 0,370, F = 29,917, p < 0,01
**n < 0,01 level (one tailed)
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Religiusitas
. Kebahagiaan
Variabel Beta SBB 4 t Sig
Religiusitas 0,749 0,112 0,549** 6,665 0,000

Keterangan. R? = 0,301, F = 44,428, p < 0,01
**n < 0,01 level (one tailed)

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Perilaku Prososial

Kebahagiaan

Variabel

Beta

SBB B t Sig

Perilaku Prososial

0,731

0,107 0,560** 6,859 0,000

Keterangan. R? = 0,314, F = 47,045, p < 0,01
**pn < 0,01 level (one tailed)

Hal ini juga menunjukkan bahwa
religiusitas dapat memprediksi kebahagiaan (&
=0,317, p <0,01) dan perilaku prososial mem-
prediksi kebahagiaan (4 = 0,350, p <0,01).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sema-
kin tinggi religiusitas dan perilaku prososial
pada relawan maka semakin tinggi pula
kebahagiaan yang dirasakan oleh relawan.

Berdasarkan tabel 2 uji regresi
variabel religiusitas dan kebahagiaan, didapat-
kan hasil bahwa kebahagiaan dipengaruhi oleh
religiusitas (F = 44,428, p <0,01). Pengaruh
religiusitas terhadap kebahagiaan
mendapatkan nilai R? 0,301 dan memiliki arti
bahwa pengaruh religiusitas  terhadap
kebahagiaan adalah sebesar 30,1% dan sisanya
yaitu 69,9% merupakan variabel lain di luar
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa H1
diterima yaitu terdapat pengaruh religiusitas

terhadap kebahagiaan pada relawan.

Menurut Seligman (2005) salah satu
faktor yang mempengaruhi individu merasa
bahagia adalah agama, dimana individu yang
religius lebih bahagia serta puas dengan
hidupannya. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aghili dan
Kumar (2008) yang mengatakan adanya
hubungan positif pada religiusitas dan kebaha-
giaan. Hasil ini juga didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Stavrova,
Fetchenhauer, dan Schlésser (2013) yang me-
nunjukkan bahwa individu yang lebih religius
lebih bahagia dan puas dengan kehidupannya
dibanding dengan individu yang tidak religius.
Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Amalia, Riani, dan Julia (2016) pada karyawan
juga menunjukkan hasil bahwa religiusitas
berkontribusi terhadap kebahagiaan.
tabel 3 uji

Berdasarkan regresi

variabel perilaku prososial dan kebahagiaan,
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didapatkan  hasil bahwa  kebahagiaan
dipengaruhi oleh perilaku prososial (F =
47,045, p <0,01). Pengaruh perilaku prososial
terhadap kebahagiaan mendapatkan nilai
koefisien R? 0,314 dan memiliki arti bahwa
pengaruh  perilaku  prososial  terhadap
kebahagiaan adalah sebesar 31,4% dan sisanya
yaitu 68,6% merupakan variabel lain di luar
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa H2
diterima vyaitu terdapat pengaruh perilaku
sosial terhadap kebahagiaan pada relawan.
Walker (2007) mengatakan bahwa
adanya hubungan antara kebahagiaan dengan
perilaku prososial, dimana individu yang
sering melakukan perilaku tersebut dan peduli
pada individu lain merupakan individu yang
lebih sering bahagia. Song, Broekhuizen, dan
Dubas

kebahagiaan dan perilaku prososial pada anak

(2020) yang meneliti mengenai
muda, menemukan bahwa anak muda merasa
lebih bahagia setelah berbagi dan membantu
orang lain. Menurut Dunn, Aknin, dan Norton
(2014) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa individu yang memberikan uangnya
kepada individu lain untuk membantu maka
yang
dilakukan oleh Moche dan Vastfjall (2022)

juga menunjukkan bahwa

merasa lebih bahagia. Penelitian
individu yang
mendonasikan uangnya merasa lebih bahagia
dibandingkan  dengan  individu  yang
menyimpan uangnya untuk diri sendiri.

Pada tabel 4, secara keseluruhan dapat
diketahui bahwa kebahagiaan dan perilaku
prososial partisipan tergolong sangat tinggi
sedangkan  rerata

empirik  religiusitas

Syarafina, Satriadi, Religiusitas, Perilaku Prososial...

partisipan  tergolong tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa orang-orang Indonesia
tergolong religius, seperti yang disebutkan
oleh Menteri Agama yaitu Saifuddin (dalam
Khumaini, 2016). Saifuddin pun mengatakan
bahwa Indonesia menjunjung tinggi nilai
agama. Sedangkan menurut Kurniawan (2016)
masyarakat di Indonesia masih berpegang
pada agama yang merupakan salah satu dari
fondasi bangsa. Pada dasarnya agama
mengajarkan kebaikan bermoral, religiusitas
dapat membentuk  kepribadiaan  untuk
bertoleran, jujur, bekerja sama, setia kawan,
disiplin, optimis serta tolong menolong,
menghargai hak serta kesejahteraan orang lain
(Satrio, Budiharjo, & Prasetyani, 2020).
Rerata variabel perilaku prososial
partisipan tergolong sangat tinggi. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara awal dengan
tiga orang relawan yang dapat disimpulkan
bahwa para relawan merasa bahagia karena
dengan menjadi relawan, mereka dapat
memberikan bantuan meskipun tidak besar,
namun ada kepuasaan batin dan merasa
hidupnya lebih bermakna dan berguna untuk
lain. Rerata variabel

orang kebahagiaan

partisipan tergolong sangat tinggi. Hal ini
yang
dirasakan oleh para partisipan begitu besar

menunjukkan bahwa kebahagiaan
karena merasa dirinya lebih berguna saat
membantu orang lain. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Karinda dan
Arianti (2020), yaitu merasa bahagia setelah

membantu orang lain.
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Tabel 4. Rerata Emprik dan Hipotetik untuk Semua Variabel

. Rerata Rerata Standar Deviasi Stan_da_r .
Variabel Empirik  Hipotetik Empirik Deviasi Kategori
Hipotetik
Kebahagiaan 147,66 105 13,47 21 Sangat Tinggi
Religiusitas 95,34 70 9,87 14 Tinggi
gfg;'oi'f; 115,48 80 10,32 16 sangat Tinggi

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan hasil bahwa
religiusitas dan perilaku prososial
mempengaruhi kebahagiaan pada relawan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
perilaku prososial mempengaruhi kebahagiaan
lebih besar dibandingkan dengan religiusitas.
Berdasarkan hasil analisis pada perhitungan
perbandingan rerata empirik dan rerata
hipotetik dapat diketahui bahwa kebahagiaan
yang dimiliki oleh partisipan tergolong sangat
tinggi dan perilaku prososial yang dimiliki
partisipan pun juga tergolong sangat tinggi,
sedangkan religiusitas yang dimiliki partisipan
tergolong tinggi.

Penelitian ini memberikan kontribusi
literatur yang berkaitan dengan religiusitas,
perilaku  prososial, dan  kebahagiaan.
Selanjutnya, diharapkan penelitian berikutnya
dapat meneliti variabel-variabel lain yang juga
atau

mempengaruhi meningkatkan

kebahagiaan, seperti kebersyukuran,

dan relasi sosial. Penelitian

juga
mempertimbangkan penggunaan alat ukur

optimisme,

selanjutnya diharapkan dapat
yang lebih tajam dalam mengukur konstruk

dari yang akan diukur, serta mengembangkan

variabel-variabel penelitian lainnya yang
berhubungan dengan para relawan sehingga
yang lebih

kompleks. Para relawan diharapkan untuk

diperoleh  hasil  penelitian
tetap menjaga sikap religiusitas dan perilaku

prososial dalam  melakukan  kegiatan
kerelawanan agar para relawan tetap dapat
mempertahankan  kebahagiaannya dalam
membantu orang lain dan kehidupan sehari-

hari.
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